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ABSTRAK 
Kabupaten Banyumas menghadapi tantangan serius dalam pengelolaan limbah, dengan produksi 

sampah mencapai 600 ton per hari dan kesadaran masyarakat untuk memilah sampah masih rendah. Generasi 
Z (Gen-Z), yang populasinya di Banyumas mencapai 58 ribu orang, merupakan kelompok strategis dengan 
potensi besar sebagai agen perubahan karena kreativitas dan orientasi digitalnya yang tinggi, namun 
keterlibatan mereka dalam isu lingkungan masih terbatas akibat minimnya edukasi. Program pengabdian 
kepada masyarakat dengan skema penerapan IPTEKS ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan partisipasi Gen-Z dalam pengelolaan sampah melalui sosialisasi dan pelatihan. Bekerja sama 
dengan Bank Sampah Ramah di Kelurahan Kober, kegiatan ini akan dilaksanakan dengan beberapa metode. 
Tahapan kegiatan meliputi: (1) pengukuran pengetahuan dan kemampuan awal Gen-Z terkait pengelolaan 
sampah; dan (2) pelaksanaan pelatihan praktik pilah sampah oleh kader Bank Sampah. Luaran yang diharapkan 
dari program ini adalah peningkatan kesadaran dan keterlibatan Gen-Z dalam pengelolaan sampah. 

 
Kata kunci: Gen-Z, Kampanye Digital, Pengelolaan Sampah, Pilah Sampah, Pengabdian kepada Masyarakat. 
 

ABSTRACT 
Banyumas Regency faces serious challenges in waste management, with daily waste production 

reaching 600 tons and low public awareness of waste sorting. Generation Z (Gen-Z), with a population of 58 
thousand in Banyumas, is a strategic group with great potential as agents of change due to their high creativity 
and digital orientation. However, their involvement in environmental issues is still limited due to a lack of 
education. This community service program, under the IPTEKS (Science and Technology Application) scheme, 
aims to increase the knowledge, skills, and participation of Gen-Z in waste management through socialization 
and training. In collaboration with the Ramah Waste Bank in Kober Village, this activity will be implemented 
through several methods. The stages of the activity include: (1) assessing the initial knowledge and skills of 
Gen-Z regarding waste management; and (2) conducting practical waste sorting training by Waste Bank 
cadres. The expected outputs of this program are increased awareness and involvement of Gen-Z in waste 
management. 
 
Keywords: Gen-Z, Digital Campaign, Waste Management, Waste Sorting, Community Service. 
 

PENDAHULUAN  

Pengelolaan limbah di Kabupaten Banyumas menghadapi tantangan serius yang 

memerlukan solusi inovatif dan kolaboratif. Di tengah pertumbuhan populasi dan aktivitas 

ekonomi yang meningkat, kuantitas limbah terus bertambah, mengakibatkan dampak 

negatif terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat. Perlu diupayakan 
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pengendalian dan pengelolaan sampah karena dampak lingkungan yang semakin 

meruncing, dengan peningkatan polusi dan degradasi lingkungan yang menjadi isu kritis 

(Lavany, 2022). Data terbaru menunjukkan peningkatan signifikan dalam volume limbah 

di Kabupaten Banyumas. Produksi sampah di Kabupaten Banyumas per harinya mencapai 

kisaran 600 ton, sekitar 300 ton di antaranya berasal dari wilayah kota Purwokerto 

(Sumarwoto, 2023). 

Sudah ada beberapa upaya yang dilakukan oleh pemerintah yang berkolaborasi 

dengan masyarakat berkaitan dengan situasi limbah yang dihadapi bersama, salah satunya 

adalah dengan pembentukan Bank Sampah (Rosyadi et al., 2023). Terbentuknya Bank 

Sampah di berbagai kelompok masyarakat cukup membantu pengelolaan limbah. 

Meskipun begitu, koordinasi dan integrasi antara Bank Sampah dan Pemerintah Daerah 

masih perlu ditingkatkan agar tercipta sinergi dalam pengelolaan limbah di tingkat lokal 

(Sekarningrum et al., 2017; Takbiran, 2020). 

Pentingnya integrasi antara masyarakat dan pemerintah juga terkait erat dengan arah 

kebijakan nasional yang semakin menekankan pada aspek keberlanjutan dan perlindungan 

lingkungan. Dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah telah menggencarkan upaya 

untuk mengurangi dampak negatif limbah dan meningkatkan efisiensi pengelolaan limbah 

melalui berbagai regulasi dan program nasional. Peran vital pemerintah sangat diperlukan, 

karena keberlanjutan operasional Bank Sampah terancam jika tidak didukung oleh 

kerangka kerja yang kokoh dan dukungan penuh dari pemerintah (Riswana et al., 2018). 

Selain itu, tingkat partisipasi masyarakat dalam program pengelolaan limbah sebagai 

bagian hulu pengelolaan sampah masih perlu ditingkatkan, mengingat setidaknya terdapat 

dua identifikasi penyebab peningkatan sampah. 

Pertama, pola konsumsi masyarakat yang meningkat akibat peningkatan jumlah 

penduduk turut menyebabkan jumlah sampah yang dihasilkan meningkat pula (Safitri et 

al., 2024). Penelitian Haswell (2021), menunjukkan bahwa konsumsi berlebihan sebagai 

hambatan utama bagi keberlanjutan sosial dan lingkungan, menyiratkan bahwa 

peningkatan pola konsumsi masyarakat dapat menyebabkan timbulnya limbah yang lebih 

besar, termasuk sampah. Masyarakat perlu meminimalisir konsumsi sumber daya pribadi 

untuk menjunjung tinggi nilai-nilai lingkungan, yang pada gilirannya dapat membantu 

mengurangi sampah dan dampak lingkungan yang terkait. 
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Kedua, belum optimalnya kapasitas penanganan sampah yang dilakukan 

masyarakat dan pemerintah (Mallapiang et al., 2020), serta rendahnya kesadaran 

masyarakat menjadi salah satu penyebab belum berhasilnya berbagai program pengelolaan 

sampah (Safitri et al., 2024). Beberapa studi menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat 

dalam menjaga lingkungan dan mengelola sampah merupakan faktor penting dalam 

keberhasilan berbagai program pengelolaan sampah (Khoiriyah, 2021; Sugandi et al., 

2022). Misalnya saja, sebagaimana pengamatan Udoyono & Amabarwati (2023), 

meskipun pihak pemerintah telah menyediakan tempat sampah di berbagai tempat, tetapi 

kesadaran masyarakat dalam membuang dan mengelola sampah dengan baik masih 

rendah, sehingga permasalahan sampah masih terjadi di berbagai tempat. Secara umum 

dapat dikatakan pentingnya kegiatan berbasis masyarakat yang berpotensi meningkatkan 

keberhasilan pengelolaan sampah (Wildawati, 2020). 

Beberapa studi menunjukkan hal sederhana yang dapat memiliki pengaruh 

signifikan dalam pengelolaan sampah, misalnya dalam proses pemilahan. Kesadaran yang 

rendah tentang pemilahan sampah di Indonesia secara signifikan berkontribusi terhadap 

praktik pengelolaan limbah yang buruk (Arini, 2024). Penelitian Sabarinah (2017) 

menunjukkan bahwa hanya 9% rumah tangga yang terlibat dalam pemilahan sampah, 

terutama karena kurangnya pengetahuan tentang pengelolaan limbah rumah tangga. 

Faktor-faktor seperti tingkat pendidikan dan pendapatan yang rendah semakin 

memperburuk permasalahan, karena individu dengan karakteristik ini cenderung tidak 

memilah sampah, mereka tidak memiliki cukup pengetahuan mengenai berbagai jenis 

limbah dan dampak lingkungannya. 

Fakta lain yang cukup mengejutkan adalah rendahnya kesadaran pemilahan sampah 

di kalangan masyarakat yang memiliki pendidikan cukup tinggi. Penelitian Akliyah et al. 

(2019) menunjukkan permasalahan kurangnya pengetahuan siswa sekolah menengah atas 

di Indonesia mengenai pengelolaan limbah, termasuk pentingnya pemilahan sampah. 

Studi ini menemukan bahwa siswa tidak pernah diajari tentang pengelolaan limbah dalam 

kurikulum sekolah mereka, yang menyebabkan ketidakmampuan mereka untuk 

memproses limbah organik secara efektif. Hal ini menunjukkan kebutuhan kritis untuk 

inisiatif pendidikan untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan praktis dalam 

pemilahan dan pengelolaan limbah. Pada tingkat pendidikan tinggi, kesadaran pengelolaan 
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dan pemilahan sampah juga masih masih bervariatif. Kesadaran mahasiswa ternyata 

bergantung juga pada tergantung berbagai faktor variabel, seperti pengetahuan, norma 

sosial, dan ketersediaan sarana prasarana pemilahan sampah (Eflania Jedina et al., 2024). 

Mereka merupakan bagian dari Generasi Z, dikenal sebagai Gen-Z, yang lahir antara 

akhir 1990-an dan awal 2010-an, dengan dicirikan oleh orientasi digital, kemampuan 

multitasking, dan tingkat kreativitas yang tinggi. Mereka telah tumbuh dengan akses ke 

teknologi sejak kecil, yang mengarah ke preferensi untuk hidup di dunia virtual (Basseto 

& Mendes, 2024). Secara kuantitatif, populasi Gen-Z di Kabupaten Banyumas telah 

mencapai 58 ribu pada 2024. 

Pada satu sisi, Gen-Z menunjukkan kesadaran yang tidak memadai dalam 

pengelolaan dan pemilahan sampah, karena faktor-faktor rendahnya pemahaman aturan 

pengelolaan limbah, kurangnya pendidikan, dan akses informasi yang terbatas (Galuh 

Ratna Batari et al., 2022). Banyak individu Gen-Z merasa acuh tak acuh terhadap 

tanggung jawab lingkungan, memandang pengelolaan limbah bukan sebagai perhatian 

mereka. 

Di sisi lain, terdapat riset yang menunjukkan bahwa pada dasarnya Gen-Z memiliki 

minat yang signifikan dalam keterlibatan sosial dan masalah lingkungan, dipengaruhi oleh 

kemajuan teknologi dan perubahan dinamika sosial (Wajdi et al., 2024). Mereka juga 

dinilai cukup aktif dalam menyuarakan pendapatnya tersebut melalui media sosial dan 

berbagai platform digital (Suryaputra et al., 2024). 

Kesenjangan karakteristik Gen-Z terhadap masalah lingkungan, termasuk di 

dalamnya mengenai pengelolaan dan pemilahan sampah, disinyalir sebagai sinyal 

perlunya peningkatan pendidikan dan pemberdayaan generasi ini untuk mengambil peran 

aktif dalam menangani sampah plastik dan mempromosikan perilaku berkelanjutan 

(Manucom et al., 2023). Peningkatan pendidikan dan pemberdayaan Gen-Z dalam 

pengelolaan dan pemilahan sampah perlu dilakukan karena potensi mereka yang 

signifikan sebagai agen perubahan berkelanjutan (Avicenna & Syauki, 2023; Mardianto 

et al., 2024; Rokhmah et al., 2023). 

METODE 

Pelatihan adalah metode pembelajaran aktif yang berfokus pada memperoleh dan 
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meningkatkan pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan kebiasaan praktis yang 

terkait dengan kegiatan profesional tertentu, dengan tujuan utama untuk meningkatkan 

kemampuan dan kinerja individu atau kelompok (Mamaqi, 2023). Pelatihan akan 

membantu individu mempersiapkan perubahan, meningkatkan kemampuan mereka, dan 

menumbuhkan inovasi, serta memainkan peran penting dalam meningkatkan 

produktivitas, kesehatan, keselamatan, dan pengembangan pribadi (Thakore, 2013). 

Terdapat enam garis besar metode untuk melakukan pelatihan diantaranya 

meliputi metode On The Job, metode Vestibule atau Balai, metode Demonstrasi dan 

Contoh, metode Simulasi, metode Apprenticeship dan metode Ruang Kelas. Keenam 

metode pelatihan tersebut, ada satu metode yang relevan digunakan pada penyelesaian 

permasalahan di kalangan kader penyuluh, yaitu Metode Ruang Kelas. Metode ruang 

kelas merupakan metode training yang dilakukan di dalam ruangan, walaupun dapat pula 

dilakukan di area pekerjaan. Aspek-aspek yang dipelajari berupa falsafah, konsep-konsep, 

sikap, teori-teori dan kemampuan memecahkan masalah. Bentuk real metode ruang kelas 

adalah kuliah, konferensi, studi kasus, bermain peran, dan pengajaran, berprogram 

(programmed in struction). 

 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan 
Sumber: Olahan Penulis, 2025 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul "Sosialisasi dan Pelatihan Pilah 

Sampah untuk Kalangan Gen-Z oleh Pegiat Bank Sampah di Kelurahan Kober Kabupaten 
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Banyumas" dilaksanakan pada tanggal 2 Agustus 2025 di Aula Kelurahan Kober, 

Kecamatan Purwokerto Barat. Kegiatan ini diikuti oleh 19 peserta dari kalangan Gen-Z 

dengan rentang usia 13-28 tahun, yang berasal dari 9 RW di Kelurahan Kober. Masing-

masing RW diwakili oleh dua peserta, sehingga secara keseluruhan acara ini memperoleh 

cakupan yang cukup luas dalam komunitas pemuda setempat. 

Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan dimulai dengan pelaksanaan pre-test untuk mengukur pengetahuan peserta 

tentang pemilahan dan pengelolaan sampah sebelum materi disampaikan. Pendekatan 

ini penting untuk menentukan sejauh mana pemahaman awal peserta dan menjadi tolok 

ukur efektivitas kegiatan. Setelah pre-test selesai, peserta mengikuti dua sesi kegiatan 

yang dirancang secara bertahap. 

  
Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025  
Sesi pertama berisi sosialisasi dan penyuluhan mengenai jenis-jenis sampah dan 

cara mengolahnya. Materi ini disampaikan oleh pegiat Bank Sampah, yang memiliki 

pengalaman langsung dalam pengelolaan sampah di Kelurahan Kober. Dalam sesi ini, 

peserta dikenalkan pada berbagai kategori sampah seperti organik, anorganik, dan B3 

(bahan berbahaya dan beracun), serta cara memilah dan mengolah masing-masing jenis 

sampah agar dapat didaur ulang atau dimanfaatkan kembali secara maksimal. Pendekatan 

ini sangat relevan bagi kalangan Gen-Z yang dikenal adaptif dan cepat menerima 

informasi baru, sehingga diharapkan mampu menginternalisasi pengetahuan ini dalam 
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kehidupan sehari-hari. 

Analisis Hasil Kegiatan 
 

Gambar 3. Hasil Post-Test Peserta Sosialisasi 
Sumber: Olahan Penulis, 2025 

Setelah kegiatan sosialisasi dan pelatihan selesai, peserta diminta mengerjakan post- 

test yang berfungsi sebagai evaluasi peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. 

Data dari pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

pemahaman peserta mengenai pengelolaan sampah, yang menandakan efektivitas metode 

penyampaian materi dan pelatihan praktis. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan 

teoritis yang disertai dengan praktik langsung dapat memotivasi dan mempermudah 

proses belajar di kalangan remaja Gen-Z. 

 
Gambar 4. Penutupan Kegiatan 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025 
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Dampak dan Manfaat bagi Peserta 

Dari sisi peserta, kegiatan ini memberikan dampak positif yang cukup berarti. 

Pertama, peserta mendapat pemahaman yang lebih dalam mengenai pentingnya memilah 

sampah dan manfaat pengelolaan sampah yang tepat bagi lingkungan. Kesadaran baru ini 

diharapkan mampu mendorong mereka menjadi agen perubahan di lingkungan keluarga 

dan komunitas sekitar. Kedua, keterampilan pembuatan konten video yang didapat 

memberi nilai tambah bagi pengembangan kompetensi digital peserta. Kemampuan ini 

penting untuk mendukung aktivitas mereka dalam era digital serta menjadi sarana efektif 

menyebarluaskan pesan-pesan lingkungan. 

Selain itu, kegiatan ini juga memperkuat jaringan sosial antar peserta yang berasal 

dari berbagai RW sehingga memperluas jejaring komunikasi dan kolaborasi dalam upaya 

pengelolaan sampah berbasis komunitas. Para peserta yang aktif dalam kegiatan 

Bank Sampah dapat berperan sebagai penggerak utama kampanye lingkungan di wilayah 

mereka masing-masing. 

KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi dan pelatihan pilah sampah bagi kalangan 

Gen-Z di Kelurahan Kober berhasil memberikan pengetahuan, keterampilan, dan motivasi 

yang signifikan bagi peserta. Metode pembelajaran yang menggabungkan teori dan 

praktik, ditambah dengan penggunaan teknologi digital, menjadi kunci keberhasilan 

kegiatan ini. Hasil yang diperoleh turut mendukung tujuan jangka panjang pengelolaan 

sampah berbasis masyarakat yang berkelanjutan, sekaligus membekali generasi muda 

dengan kemampuan penting untuk menjaga lingkungan. 
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